
 

JRPM, 2022, 7(1), 55-72 

JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika) 
http://jurnalftk.uinsby.ac.id/index.php/jrpm 

 

 

 ISSN 2503–1384 (online)  

 DOI: https://doi.org/10.15642/jrpm.2022.7.1.55-72 

 

Implementasi Model Blended Learning Pada Pembelajaran 
Matematika Berbasis Kurikulum Merdeka 

 
Lisanul Uswah Sadieda1*, Bambang Wahyudi2, Rere Dwi Kirana1,  

Syarifah Kamaliyyah1, Virda Arsyavina1 

1Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
2SMA Negeri 3 Sidoarjo 

*Corresponding Author: lisanuluswah@uinsby.ac.id 

 
 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article history: 
Received 8 Feb 2022 
Revised 6 Apr 2022 
Accepted 29 May 2022 
 
 
Keywords:  
Blended learning; 
Merdeka curriculum; 
Sekolah penggerak 

 This study aims to describe the planning, implementation, learning outcomes, 
and responses of students in the process of learning mathematics using 
Blended Learning based on the Merdeka Curriculum. This research is case 
study research with a qualitative and quantitative approach. The research 
subjects were 36 of 10th-grade students at SMAN 3 Sidoarjo as one of the 
Sekolah Penggerak in East Java. Data collection techniques using 
documentation, interviews, observations, tests, and questionnaires. The 
results showed that the implementation of Blended Learning at the planning 
stage was in the very good category, the implementation stage was in the very 
good category, student learning outcomes were in the sufficient category, and 
student responses were in the high category. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia terbaik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, inovatif  dan 

kreatif  dapat dihasilkan melalui pendidikan (Sulistiani & Masrukan, 2018). Oleh karena itu 

pemerintah saat ini berusaha meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan 

mengembangkan kurikulum yang digunakan. Pengembangan kurikulum ini perlu untuk 

dilakukan karena kurikulum berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan proses pembelajaran di 

seluruh jenjang pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yaitu meningkatkan kualitas 

peserta didik (Thaib & Siswanto, 2015). Kurikulum harus dirancang agar peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar melalui berbagai aktivitas baik dalam mata pelajaran 

maupun aktivitas lain di sekolah (Afdal & Spernes, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kurikulum harus berpusat pada peserta didik. Terkait dengan hal tersebut 
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Kemendikbud mengeluarkan kebijakan baru yaitu Kurikulum Merdeka.  

Kurikulum Merdeka melanjutkan arah pengembangan kurikulum sebelumnya yang 

bersifat holistik, berbasis kompetensi dan dirancang sesuai konteks serta kebutuhan peserta 

didik. Kurikulum Merdeka yang sebelumnya disebut Kurikulum Prototipe ini memiliki 

kerangka kurikulum yang fleksibel, fokus pada materi esensial serta mendukung 

pengembangan karakter, potensi dan kualitas peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). 

Kurikulum merdeka memiliki beberapa karakteristik utama yang dapat mendorong 

pemulihan pembelajaran yaitu 1). Kegiatan pembelajaran dirancang menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek sebagai upaya untuk mengembangkan softskill dan karakter 

profil pelajar Pancasila (iman dan taqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, kreatif, bernalar kritis dan mandiri); 2). Materi 

pembelajaran berfokus pada pendalaman literasi dan numerasi sebagai salah satu kompetensi 

dasar; dan 3). Guru memiliki kebebasan dalam merancang pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kemampuan peserta didik yang selaras dengan konteks dan muatan lokal (Rosmana, 

Iskandar, Fauziah, Azzifah, & Khamelia, 2022). 

Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka antara lain terletak pada: 1). 

Struktur kurikulum yang menetapkan 20%-30% jam pelajaran digunakan untuk 

pengembangan karakter profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek; 2). 

Capaian Pembelajaran yang disusun per fase (2-3 tahun) sebagai pengganti Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) agar guru dan sekolah lebih leluasa dalam merancang 

kurikulum dan pembelajaran yang inovatif; 3). Jam pembelajaran disusun per tahun; dan 4). 

Mata pelajaran informatika menjadi mata pelajaran wajib (Kemendikbudristek, 2022). 

Perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum 2013 yang cukup signifikan ini tentunya 

memberikan tantangan tersendiri bagi satuan pendidikan untuk menerapkannya. Oleh karena 

itu implementasi Kurikulum Merdeka ini diawali di sekolah-sekolah penggerak. 

Sekolah pengerak memiliki fokus utama mengembangkan hasil belajar peserta didik 

secara holistik yang meliputi penguasaan kompetensi literasi dan numerasi serta karakter 

(Wijaya et al., 2020). Sekolah penggerak bertujuan untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila 

sebagai bagian dari transformasi pendidikan karakter yang harus dihidupkan dalam diri 

peserta didik dan diimplementasikan di kehidupan sehari-hari melalui berbagai kegiatan di 

sekolah (Sudarmanto, 2021). Oleh karena itu terdapat beberapa penyempurnaan dalam 

program sekolah penggerak yang diawali adanya sumber daya kepala sekolah dan guru yang 

unggul (Mariana, 2021). Di sekolah penggerak, kepala sekolah sebagai fasilitator bagi para 
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guru untuk mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik yaitu 

pembelajaran yang menyenangkan dan beragam sehingga peserta didik terlatih untuk berpikir 

kritis, kreatif  dan berkolaborasi. Salah satu sekolah penggerak di wilayah Jawa Timur adalah 

SMAN 3 Sidoarjo. 

Kebijakan Kurikulum Merdeka ini diterapkan saat Indonesia masih menghadapi 

pandemi Covid-19. Saat ini telah terjadi penurunan kasus Covid-19, sehingga pemerintah 

melakukan beberapa penyesuaian di berbagai bidang salah satunya bidang pendidikan. 

Penyesuaian di bidang pendidikan yaitu pemerintah membuat kebijakan dengan 

memperbolehkan pembelajaran tatap muka terbatas dengan menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

No. 2 Tahun 2022. Pembelajaran tatap muka terbatas yang dimaksud yaitu 50% pembelajaran 

daring dan 50% pembelajaran luring (Maulipaksi, 2022).  Oleh karena itu, salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu Blended Learning (paduan tatap muka dan 

pembelajaran jarak jauh).  

Blended Learning merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek pembelajaran 

tradisional yang dilakukan melalui tatap muka langsung dengan lingkungan pembelajaran 

yang menggunakan format elektronik atau online (Sjukur, 2012). Menurut Bersin (2004), 

dalam pelaksanaan Blended Learning terjadi kombinasi berbagai macam aktivitas menggunakan 

media teknologi e-learning untuk menciptakan program pembelajaran yang mampu 

mengoptimalkan potensi peserta didik secara spesifik. Blended Learning terdiri dari dua jenis 

pembelajaran yaitu sinkronus dan asinkronus (Chaeruman, 2019). Pembelajaran sinkronus 

merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam waktu yang sama meskipun berada pada 

lokasi yang berbeda (Littlejohn & Pegler, 2007). Sedangkan pembelajaran asinkronus 

merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada waktu dan tempat yang berbeda 

untuk materi yang sama (Heinichet al., 2012). Pembelajaran dapat diatur dengan komposisi 

50/50 artinya 50% untuk kegiatan pembelajaran tatap muka dan 50% pembelajaran online 

atau ada pula yang menggunakan komposisi 75/25 maupun 25/75 (Idris, 2011).  

Penerapan Blended Learning tentunya memberikan banyak manfaat, salah satunya untuk 

meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar (Sutisna, 2016; Bibi, 2015; Haka et al., 

2020; Darma et al., 2020). Hal ini disebabkan kemandirian peserta didik dalam mengakses 

materi melalui media digital sangat dibutuhkan ketika pembelajaran tatap muka tidak dapat 

dilaksanakan. Selain itu penerapan Blended Learning juga terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan hasil belajar peserta didik (Bibi, 2015; Azis, 2013; López-pérezet al., 2011). 
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Walaupun telah ada beberapa penelitian yang mengkaji mengenai penerapan Blended Learning 

dalam pembelajaran, namun penelitian ini berbeda dari segi tujuannya yaitu untuk 

mengetahui perencanaan, pelaksanaan, hasil belajar dan respon peserta didik selama proses 

pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran Blended Learning. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, hasil belajar dan respon peserta 

didik dalam proses pembelajaran matematika menggunakan Blended Learning berbasis 

Kurikulum Merdeka di SMAN 3 Sidoarjo sebagai salah satu sekolah penggerak di Jawa 

Timur. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan inspirasi penyusunan 

perangkat dan proses pembelajaran matematika bagi sekolah yang akan menerapkan 

Kurikulum Merdeka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif  dan 

kuantitatif  yang dilakukan di SMAN 3 Sidoarjo dengan subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas X E 10. Jumlah peserta didik dalam satu kelas adalah 36, yang terdiri dari 20 peserta 

didik perempuan dan 16 peserta didik laki-laki. SMAN 3 Sidoarjo dipilih sebagai tempat 

penelitian karena merupakan salah satu sekolah penggerak di Jawa Timur yang telah menjalin 

kerjasama dengan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, 

wawancara, observasi dan angket. (1) Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan data 

tentang perencanaan pembelajaran yang berupa dokumen modul ajar berbasis Kurikulum 

Merdeka. Selain itu juga untuk mendapatkan data ketuntasan belajar peserta didik yang 

berupa data hasil belajar FTS (Formatif  Tengah Semester). Instrumen untuk menilai modul 

ajar berbentuk checklist menggunakan skala Likert; (2) Wawancara dilakukan kepada guru 

mata pelajaran matematika di SMAN 3 Sidoarjo yang digunakan untuk mengetahui proses 

penyusunan perencanaan pembelajaran matematika serta pelaksanaan pembelajaran yang 

telah diterapkan; (3) Observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan proses 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada metode 

observasi digunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran berbentuk checklist 

menggunakan skala Likert; (4) Angket, dimaksudkan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika yang menggunakan model Blended Learning berbasis 

Kurikulum Merdeka. 
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Analisis data tentang perencanaan pada dokumen modul ajar dilakukan dengan melihat 

kesesuaian isi modul dengan ketentuan yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka kemudian 

memberikan skor 1 jika kurang, skor 2 jika cukup, skor 3 jika baik, dan skor 4 jika sangat baik. 

Selanjutnya akan dicari persentase kesesuaian modul ajar dengan ketentuan pada Kurikulum 

Merdekaberpedoman pada rumus berikut. 

𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑢𝑙 𝐴𝑗𝑎𝑟 (𝐾) =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Keterangan : 

Σ Skor perolehan  = Jumlah skor yang sudah dijumlahkan 

Σ Skor total   = Jumlah total tertinggi 

Hasil perhitungan persentase kesesuaian modul ajar yang didapatkan, akan diinterpretasikan 

sesuai dengan kategori pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Kesesuaian Modul Ajar 

Persentase Kesesuaian  
Modul Ajar (%) 

Kategori 

81 ≤ K ≤ 100 Sangat Baik 
61 ≤ K < 81 Baik 
41 ≤ K< 61 Cukup  Baik 
21 ≤ K< 41 Tidak Baik 
0 ≤ K < 21 Sangat Tidak Baik 

                            Adaptasi dari Utami, Jatmiko & Suherman(2018) 

 

Data keterlaksanaan proses pembelajaran matematika menggunakan model Blended 

Learning berbasis Kurikulum Merdeka dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai 

berikut. 

𝐾𝑃 =
∑ 𝑇

∑ 𝐷
× 100% 

Keterangan : 

KP = Persentase keterlaksanaan proses pembelajaran secara keseluruhan  

ΣT = Jumlah kegiatan pembelajaran yang terlaksana secara keseluruhan 

ΣD = Jumlah kegiatan pembelajaran yang diamati secara keseluruhan 

Hasil perhitungan persentase keterlaksanaan proses pembelajaran yang didapatkan, akan 

diinterpretasikan sesuai kategori pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 

Persentase Keterlaksanaan 
Pembelajaran (%) 

Kategori 

90 - 100 Sangat Baik 
80 - 89,99 Baik 
65 - 79,99 Cukup Baik 

55 - 64 Kurang Baik 

≤ 54.99 Sangat Kurang Baik 
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         Adaptasi dari Sariasih(2014) 

  

Data hasil belajar peserta didik dari nilai FTS (Formatif  Tengah Semester) dianalisis dengan 

menentukan nilai rata-ratanya menggunakan rumus berikut. 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

�̅� = Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

xi = Nilai hasil belajar peserta didik ke-i  

𝑛 = Banyak peserta didik 

Hasil belajar peserta didik akan diinterpretasikan berdasarkan pengkategorian pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Peserta didik 

Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik Kategori  

85 - 100 Sangat Baik 
71 - 84,99 Baik 
56 – 70,99 Cukup 
41 - 55,99 Kurang 

≤ 40 Sangat Kurang 

Adaptasi dari Tayieb & Mukhlisa(2015) 
  

Analisis data respon peserta didik didik terhadap penerapan Blended Learning pada 

pembelajaran matematika menggunakan statistika deskriptif  untuk menentukan 

persentasenya. Persentase respon peserta didik ditentukan menggunakan rumus berikut. 

𝑃 =
𝐴

𝐵
× 100% 

Keterangan : 

𝑃  =  Persentase respon peserta didik 

𝐴 =  Jumlah skor yang diperoleh responden. Jumlah skor diperoleh dengan cara mengalikan 

banyaknya responden yang memilih jawaban dengan skor pilihan jawaban tersebut. 

(Sangat Setuju: 4, Setuju: 3, Tidak Setuju: 2, atau Sangat Tidak Setuju: 1) 

𝐵 =  Jumlah skor maksimal 

Respon peserta didik akan diinterpretasikan sesuai pengkategorian pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori Respon Peserta didik 

Persentase Respon Peserta Didik (%) Kategori Respon Peserta Didik 

75 ≤P ≤ 100 Sangat Tinggi 

50 ≤ P < 75 Tinggi 
25≤ P <50 Rendah 

0 ≤ P < 25 Sangat Rendah 

Adaptasi dari Sari & Khabibah (2017) 
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Pengujian keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

wawancara dengan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, dokumen modul ajar, respon 

peserta didik dan ketuntasan belajar peserta didik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan pembelajaran 

Hasil wawancara dengan guru matematika dan data dari dokumen modul ajar 

menunjukkan bahwa Blended Learning di SMAN 3 Sidoarjo menggunakan sistem 50% 

pembelajaran tatap muka di sekolah dan 50% menggunakan pembelajaran daring 

menggunakan google meet. Selanjutnya, menurut guru matematika terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam hal pelaksanaan pembelajaran antara Kurikulum 2013 dengan Kurikulum 

Merdeka yaitu penggunaan RPP. Pada Kurikulum Merdeka tidak menggunakan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) seperti pada Kurikulum 2013 melainkan menggunakan 

modul ajar (Sufyadi et al, 2021). Selain itu pada Kurikulum 2013 terdapat mata pelajaran 

matematika wajib dan matematika peminatan pada kelas X, namun pada Kurikulum Merdeka 

pada kelas X mata pelajaran matematika hanya satu yang merupakan gabungan dari 

matematika wajib dan peminatan.  

Komponen dari modul ajar memuat informasi umum, komponen inti, dan lampiran. 

Informasi umum memuat detail nama sekolah, mata pelajaran, jenjang sekolah, nama 

penyusun, tahun, kelas, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, moda 

pembelajaran, model pembelajaran, target, alokasi waktu dan jumlah pertemuan. Tampilan 

dari informasi umum pada modul ajar dapat dilihat pada Gambar 1. Sedangkan komponen 

inti memuat informasi mengenai topik, rasionalisasi, tujuan pembelajaran, pemahaman 

bermakna, pertanyaan pemantik, persiapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 

penilaian (assessment). Pada bagian penilaian (assessment) terdiri dari penjelasan mengenai 

diagnostik permasalahan dengan cara pemberian angket pada peserta didik, formatif  

kelompok dalam bentuk diskusi kelas, formatif  individu, sumatif  serta program pengayaan 

dan remedial. Tampilan dari komponen inti pada modul ajar dapat dilihat pada Gambar 2 

dan 3. Untuk lampiran berisi tentang informasi LKS, bahan bacaan guru dan peserta didik, 

glosarium serta daftar Pustaka. Tampilan dari lampiran pada modul ajar yang telah disusun 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 



 

 

Implementasi Model Blended ... 

62  JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika) 

 

Gambar 1. Informasi Umum yang termuat dalam Modul Ajar 
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Gambar 2. Komponen Inti yang termuat dalam Modul Ajar 

 

Gambar 3. Assessment yang termuat dalam Modul Ajar 
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Gambar 4. Lampiran yang termuat dalam Modul Ajar 

 

Modul ajar disusun dengan mempertimbangkan kedalaman materi, kompetensi dan 

kebutuhan peserta didik, minat peserta didik, serta fasilitas dan media yang dibutuhkan. 

Prosedur penyusunan modul ajar meliputi:1) analisis kebutuhan peserta didik, guru dan 

sekolah; 2) identifikasi dan penentuan dimensi profil pelajar pancasila yang akan dilatihkan; 

3) penentuan alur tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan dalam modul ajar; 4) 

penyusunan modul ajar berdasarkan komponen yang ditetapkan; 5) pelaksanaan 

pembelajaran; 6) evaluasi dan tindak lanjut (Sufyadi et al, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru matematika diperoleh informasi bahwa karakter 

peserta didik di SMAN 3 Sidoarjo seperti kurva normal dengan artian terdapat peserta didik 

yang di tingkat tinggi, sedang, maupun rendah. Mengenai hal tersebut data karakteristik 

peserta didik dimanfaatkan sebagai pertimbangan penyusunan modul ajar untuk pemberian 

tindakan yang sesuai ketika pembelajaran. Untuk menentukan materi pembelajaran pada 

Kurikulum Sekolah Penggerak menggunakan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang 

mengacu pada CP (Capaian Pembelajaran) dan TP (Tujuan Pembelajaran). Alokasi waktunya 

sendiri lebih singkat dibandingkan dengan alokasi waktu Kurikulum 2013 dimana pada 

Kurikulum Merdeka hanya terdapat 4 jam pelajaran (3 jam pelajaran kegiatan belajar mengajar 

dan 1 jam pelajaran project) dalam 1 minggu. Pemilihan model pembelajaran yang diterapkan 

mengadaptasi model pembelajaran dari Kemendikbud yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan kebutuhan pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran tersebut yaitu Power Point. Hambatan yang dirasakan oleh guru pada 

penyusunan modul ajar yaitu harus menyesuaikan pada karakteristik peserta didik, 

penyusunannya lebih kompleks seperti assesment, diagnostic, dan lain-lain. 
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Hasil penilaian dokumen modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka untuk pembelajaran 

matematika kelas X yang telah disusun termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar yang disusun memiliki komponen 

yang lengkap, kesesuaian antar komponen, dan kelayakan tujuan pembelajaranyang sangat 

baik. 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

Tahap pelaksanaan Blended Learning pada pembelajaran matematika dilakukan dengan 

perpaduan online dan luring (tatap muka). Pada pembelajaran online dilakukan melalui google 

meet, untuk luring dilakukan di kelas dengan tetap mengikuti protokol kesehatan seperti 

tampak pada Gambar 5. Peneliti mengamati proses pembelajaran di kelas dengan melihat 

kesesuaian proses pembelajaran dengan modul ajar yang telah dibuat oleh guru yang 

bertindak sebagai pengajar. Hasil analisis keterlaksanaan kegiatan pembelajaran secara 

keseluruhan adalah 92,3%. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran Blended Learning 

dikelas X E 10 di SMAN 3 Sidoarjo yang berbasis Kurikulum Merdeka berada pada kategori 

sangat baik. 

 

Gambar 5. Proses Kegiatan Belajar Mengajar di kelas X E 10 

 

Hasil belajar peserta didik 

Tahap evaluasi, dilakukan dengan melihat ketuntasan belajar peserta didik berdasarkan 

hasil FTS (Formatif  Tengah Semester) dan angket respon peserta didik terhadap 

pembelajaran Blended Learning di Kurikulum Merdeka. Data hasil ketuntasan belajar diperoleh 

dari 36 peserta didik dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =
2024,82

36
= 56,25 

Tampak bahwa hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari nilai FTS (Formatif  

Tengah Semester) menunjukkan angka 56,25. Angka tersebut selanjutnya diinterpretasikan 
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ke dalam kategori hasil belajar peserta didik dengan melihat Tabel 3, sehingga diperoleh hasil 

belajar peserta didik setelah penerapan Blended Learning berada pada kategori cukup. Hal ini 

tentunya tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Kurniawatiet al. (2019), Aziz (2013) dan 

López-pérez et al. (2011) yang menyatakan bahwa penerapan Blended Learning mampu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Begitu juga pendapat dari Garner & Oke (2014) 

yang menjelaskan bahwa Blended Learning memang ditujukan untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang sesuai untuk memaksimalkan hasil belajar. Faktor yang menyebabkan 

tidak maksimalnya hasil belajar matematika peserta didik di SMAN 3 Sidoarjo dikarenakan 

pembelajaran dengan Blended Learning yang berbasis Kurikulum Merdeka ini tergolong baru 

diterapkan sehingga masih banyak penyesuaian yang harus dilakukan oleh guru dan peserta 

didik. Pada pelaksanaan proses pembelajaran tersebut, terdapat peserta didik yang dapat 

menyesuaikan diri dengan cepat dan terdapat pula peserta didik yang lambat menyesuaikan 

diri. Alokasi waktu yang lebih singkat juga mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang 

efektif, karena cakupan materi yang banyak dengan waktu yang singkat mengakibatkan proses 

pembelajaran lebih dipercepat agar materi dapat tersampaikan kepada peserta didik. Sulitnya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran daring ini juga disampaikan oleh 

Mufidah & Surjanti (2021) yang menyatakan bahwa hanya sekitar 30% peserta didik yang 

memenuhi nilai ketuntasan belajar minimal.  

 

Respon peserta didik 

Data mengenai respon peserta didik yang diperoleh dari angket yang diberikan setelah 

proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Angket Respon Peserta Didik 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

F % F % F % F % 

A. Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. 
1. Saya merasa pembelajaran 

matematika dengan model Blended 
Learning itu menyenangkan. 

1 3,4 24 82,8 3 10,3 1 3,4 

2. Saya merasa senang jika sebagian 
besar pembelajaran telah 
memanfaatkan teknologi informasi. 

5 17,2 23 79,3 1 3,4 0 0 

B. Menumbuhkan sikap belajar mandiri.     
3. Dengan pembelajaran Blended 

Learning, saya mendapatkan 
kesempatan untuk belajar 
matematika di mana saja dan kapan 
saja tanpa terbatas oleh waktu. 

2 6,9 22 75,9 5 17,2 0 0 

4. Setelah melakukan pembelajaran, 
saya lebih mahir dalam 

1 3,4 18 62,1 10 34,5 0 0 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

F % F % F % F % 

mengidentifikasi permasalahan 
matematika dan menyelesaikannya. 

C. Menumbuhkan motivasi dalam proses pembelajaran.     
5. Pembelajaran Blended Learning 

membantu saya memahami materi 
matematika yang saya pelajari secara 
lebih mendalam. 

1 3,4 17 58,6 9 31 2 6,9 

6. Dengan melakukan kegiatan tanya 
jawab ketika proses pembelajaran, 
saya dapat melatih kemampuan 
berbicara dan pemahaman saya. 

4 13,8 19 65,5 6 20,7 0 0 

D. Menumbuhkan kreativitas dalam proses pembelajaran.     
7. Saya mampu menjawab soal 

kontekstual yang diberikan dengan 
teliti. 

2 6,9 21 72,4 6 20,7 0 0 

8. Saya selalu mencatat dan 
merangkum materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. 

6 20,7 19 65,6 3 10,3 1 3,4 

E. Menumbuhkan sikap aktif  dalam proses pembelajaran.     
9. Saya merasa terlibat aktif  dalam 

diskusi kelompok. 
4 13,8 22 75,9 3 10,3 0 0 

10. Ketika saya tidak memahami 
penjelasan, saya akan bertanya.  

4 13,8 23 79,3 2 6,9 0 0 

F. Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif.     
11. Guru dalam menyampaikan materi 

sangat baik dan mudah diterima. 
7 24,1 21 72,4 1 3,4 0 0 

12. Saya memahami materi yang 
dijelaskan oleh guru. 

4 13,8 22 75,9 3 10,3 0 0 

G. Menjadikan proses pembelejaran menjadi lebih efisien.     
13. Guru mampu memberikan jawaban 

dan solusi pada setiap kesulitan yang 
saya hadapi. 

7 24,1 22 75,9 0 0 0 0 

14. Saya mampu menyelesaikan soal 
dengan tepat waktu. 

3 10,3 22 75,9 4 13,8 0 0 

Rata-rata 51 12,5 295 72,7 56 13,8 4 1 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas tampak bahwa 82,8% peserta didik setuju bahwa 

pembelajaran menggunakan model Blended Learning menyenangkan dan 79,3% juga setuju 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi ini perlu untuk diterapkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik merasa puas dengan desain pembelajaran Blended 

Learning yang mengkombinasikan pertemuan tatap muka dan penggunaan Google Meet. Sutisna 

(2016) mengungkapkan bahwa memang dimensi desain menjadi faktor yang paling 

mempengaruhi kepuasan peserta didik terhadap komponen e-learning dalam Blended Learning. 

Selain itu 75,9% peserta didik setuju bahwa Blended Learningmemberi kesempatan untuk 

belajar matematika di mana saja dan kapan saja tanpa terbatas oleh waktu. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Keogh et al. (2017) dan Haka et al. (2020) yang menjelaskan bahwa salah 

satu keuntungan dari Blended Learningadalah kesempatan untuk bisa tetap mengakses materi 
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meskipun tidak hadir di dalam pembelajaran konvensionalserta dapat menyesuaikan proses 

belajar dengan karakteristik dan gaya belajar peserta didik sendiri. Kemudahan dalam belajar 

ini tentunya akan membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan baik. Hal 

ini tampak dari respon peserta didik sebesar 3,4% sangat setuju dan 58,6% setuju bahwa 

Blended Learning membantu mereka memahami materi matematika yang dipelajari secara lebih 

mendalam. Hasil ini sejalan dengan penelitian Bibi (2015) yang menunjukkan bahwa Blended 

Learning dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

Secara umum keseluruhan respon peserta didik terhadap model Blended Learning pada 

pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdekadapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Persentase Kumulatif  Respon Peserta Didik 

Skor Frekuensi Jumlah Skor % 

4 51 204 16,9 
3 295 885 73,4 
2 56 112 9,3 
1 4 4 0,3 

Jumlah 406 1205 100 
Skor tertinggi 4 

Jumlah pernyataan 14 
Jumlah responden 29 

Skor maksimal 1624 
Persentase 74,2% 

 

Respon peserta didik terhadap penerapan pembelajaran Blended Learning berdasarkan Tabel 6 

di atas menunjukkan persentase sebesar 74,2% yang berarti tergolong dalam kategori tinggi. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Bibi (2015) yang menyatakan bahwa penerapan 

Blended Learning dapat meningkatkan respon peserta didik. 

Pembelajaran Blended Learning yang berbasis pada Kurikulum Merdeka di SMAN 3 

Sidoarjo telah direncanakan dan dilaksanakan dengan sangat baik. Para guru sebagai salah 

satu komponen utama dari kurikulum sekolah penggerak ini telah berupaya maksimal dalam 

menyusun modul ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

yang mereka miliki. Walaupun hasil belajar matematika peserta didik masih belum sesuai 

dengan harapan, namun jika dilihat dari respon peserta didik yang tinggi terhadap 

implementasi pembelajaran ini maka ada harapan yang tinggi terkait peningkatan hasil belajar 

matematika peserta didik ke depannya. Perubahan-perubahan yang dilakukan di sekolah 

penggerak ini nantinya akan menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin 

meningkatkan kualitas pembelajarannya. Oleh karena itu beragam inovasi dan perbaikan 

proses pembelajaran harus terus dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian di atas, ternyata 
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pembelajaran Blended Learning di SMAN 3 Sidoarjo ini masih memiliki kendala pada 

singkatnya waktu pembelajaran. Untuk mengantisipasi hal tersebut. peneliti menyarankan 

agar guru dapat mengkombinasikan pembelajaran dengan penggunaan Learning Management 

System (LMS) sebagai sarana yang dapat mempermudah peserta didik melakukan akses materi 

maupun latihan-latihan yang diperlukan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik (Pertiwi et al.,  2017; Purwitasari et al., 2019; Kurniawati et al, 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Tahap perencanaan pembelajaran matematika model Blended Learning yang dilihat dari hasil 

wawancara dan dokumen modul ajar Kurikulum Merdeka secara keseluruhan sudah sesuai, 

sehingga dapat dikatakan sangat baik. 2) Tahap pelaksanaan model Blended Learning pada 

pembelajaran matematika yang berbasis Kurikulum Merdeka di kelas X E 10 SMAN 3 

Sidoarjo berada pada kategori sangat baik. 3) Hasil ketuntasan belajar peserta didik setelah 

implementasi model Blended Learning pada pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 

Merdeka yang dilihat dari nilai asli FTS (Formatif  Tengah Semester) kelas X E 10 SMAN 3 

Sidoarjo berada pada kategori cukup. 4) Respon peserta didik terhadap implementasi model 

Blended Learning pada pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka di kelas X E 10 

SMAN 3 Sidoarjo berada pada kategori tinggi. 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 1) Peneliti lain 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan model Blended Learning berbasis 

Kurikulum Merdeka mencakup aspek yang lebih banyak dan mengaplikasikannya pada 

materi pembelajaran yang berbeda. 2) Dalam Blended Learningguru sebaiknya lebih kreatif  dan 

inovatif  dalam proses pembelajaran agar materi dan tugas yang diberikan kepada peserta 

didik dapat dipahami dengan baik meskipun alokasi waktu pembelajaran matematika pada 

Kurikulum Merdeka lebih singkat. Salah satunya dapat menggunakan Learning Management 

System (LMS) sebagai media bantu. 
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